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ABSTRAK 

 
Sawah tadah hujan di Desa Umbu Pabal Selatan merupakan lahan pertanian yang setiap tahun selalu digarap 

untuk memenuhi kebutuhan pangan masyarakat desa. Kesuburan tanah menjadi informasi penting dalam mengelola 
sawah agar produksi padi meningkat. Penelitian ini bertujuan mengevaluasi status sifat tanah, kesuburan tanah, dan 
arah pengelolaan tanah sawah tadah hujan di desa tersebut. Metode yang digunakan adalah survei eksplorasi 
deskriptif dengan sampel tanah diambil secara sengaja. Hasil uji laboratorium menunjukkan bahwa pH tanah 
tergolong masam, N-total termasuk sedang, P-tersedia rendah, K-tersedia sangat tinggi, kapasitas tukar kation tinggi, 
dan C-organik tinggi. Status kesuburan rendah (96,9 ha), sedang (194,6 ha), dan tinggi (160,3 ha). Arahan pengelolaan 
dalam meningkatkan kesuburan dan kekurangan unsur hara ialah dengan pemupukan dan penggenangan air. 
 
Kata kunci: tanah sawah tadah hujan, kesuburan tanah, Desa Umbu Pabal Selatan 

 

ABSTRACT 

 
The rain-fed rice fields in Umbu Pabal Selatan Village are agricultural land that is always cultivated every year to 

meet the food needs of the villagers. Soil fertility is a piece of important information in managing rice fields to increase 
rice production. This study aims to evaluate the status of soil properties, soil fertility, and the direction of 
management of rain-sized rice fields in the village. The method used was descriptive exploration surveys with soil 
samples taken deliberately. Laboratory test results showed that soil pH is classified as acidic, N-total is medium, P-
available is low, K-available is very high, cation exchange capacity is high, and C-organic is high. Fertility status is 
low (96.9 ha), moderate (194.6 ha), and high (160.3 ha). Management direction in improving fertility and nutrient 
deficiency is by fertilizing and water-logging. 

 
Keywords: rain-fed rice field, soil fertility, South Umbu Pabal Village 

 

PENDAHULUAN 

 
Minimnya informasi sifat atau ciri lahan menjadi 

salah satu kendala dalam usaha produksi tanaman 
yang mengakibatkan hasil produksi tidak maksimal. 
Dalam pengelolaan tanah sawah perlu diperhatikan ciri 
tanah sebagai media penyedia kebutuhan tanaman 
yang akan dibudidayakan, khususnya kebutuhan 
nutrisi tanaman. Pemenuhan kebutuhan nutrisi tanpa 
mengetahui status unsur hara dalam tanah akan 
menimbulkan defisiensi dan toksisitas unsur hara, 
memengaruhi degradasi tanah, dan mengakibatkan 
ketergantungan akan bahan organik atau hara tertentu 
serta menjadi keracunan bagi tanaman. Nuryani et al. 
(2019) penambahan unsur hara melalui pemupukan 
secara tepat sesuai kebutuhan hara tanah dan 
tanaman, karena berlebihan akan mengakibatkan 
penurunan kualitas tanah dan menyebabkan 
keracunan bagi tanaman. Lie et al. (2013) 

mengemukakan bahwa usaha pertanian bergantung 
pada kesuburan tanah; tanah dengan hara rendah 
akan mengakibatkan input tinggi dan biaya mahal. 
Jadi, informasi mengenai kualitas dan kesuburan tanah 
sangat penting dalam usaha produksi tanaman. 

Pemenuhan kebutuhan pokok, masyarakat Desa 
Umbu Pabal Selatan memanfaatkan lahan yang 
tersedia untuk budi daya tanaman padi, baik pada 
lahan sawah tadah hujan, dan lahan kering atau kebun. 
Lahan yang sering digarap yaitu lahan sawah 
sedangkan kebun sering dimanfaatkan untuk budi 
daya tanaman padi gogo dan palawija seperti jagung, 
ubi kayu, ubi jalar, ganyong, dan tanaman perkebunan 
maupun hortikultura. Alasannya, produktivitas padi 
sawah lebih tinggi bila dibandingkan dengan 
produktivitas padi gogo atau padi ladang. Menurut 
Irawan (2015), masalah usaha padi gogo lebih 
kompleks daripada usaha padi sawah terutama karena 
kesuburan tanah dan ketersediaan air tanah terbatas. 

Sawah tadah hujan masih dikelola berdasarkan 
tradisi atau budaya, baik dari proses pengolahan 
sawah, pembibitan, dan perawatan tanaman. Masalah 
pada saat perawatan ialah kebutuhan nutrisi dan 
penanganan organisme pengganggu tanaman (OPT), 
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yang dinilai berdasarkan gejala fisis yang teramati 
secara visual oleh tanaman. Sistem penanganan 
dengan pupuk kimia dan pestisida kimia 
mengakibatkan kualitas tanah yang semula subur 
dapat menjadi kurang subur. Terdapat beberapa faktor 
penyebabnya seperti pola tanam yang salah, 
penggunaan pupuk kimia dan pestisida kimia 
berlebihan, erosi, penggunaan lahan terus-menerus, 
yang mengakibatkan ketersediaan unsur hara atau 
kesuburan tanah akan terganggu. Puja et al. (2013) 
mengemukakan bahwa tindakan pengelolaan tanah 
seperti pemupukan terus-menerus tanpa informasi 
status kesuburan tanah mengakibatkan peningkatan 
unsur hara, N, P, K tinggi sehingga menimbulkan 
ketidakseimbangan hara dalam tanah dan kebutuhan 
tanaman sehingga produktivitas lahan akan menurun. 

Kesuburan tanah menjadi tolok ukur dalam 
keberhasilan usaha budi daya tanaman, sebab status 
kesuburan tanah dapat menentukan produktivitas 
lahan budi daya. Menurut Pinatih (2015), kesuburan 
tanah menentukan jumlah unsur hara yang tersedia 
dan seimbang guna menjamin pertumbuhan dan 
perkembangan tanaman yang optimum. Kualitas 
setiap lahan berbeda-beda. Tanah sawah tadah hujan 
(non-irigasi) memiliki status ketersediaan unsur hara 
rendah bila dibandingkan dengan sawah irigasi, 
disebabkan minimnya ketersediaan air, dan masih 
bergantung pada curah hujan. Unsur hara pada tanah 
sawah tadah hujan tidak berimbang (Yartiwi et al. 
2018).  

Evaluasi kesuburan tanah merupakan tindakan 
untuk memilah-milah keharaan tanah dan pengelolaan 
tanah (Dikti 1991). Kualitas tanah sawah tadah hujan 
perlu dinilai untuk mengetahui status kesuburan tanah 
dan tindakan pengelolaan tanahnya. Hasil ini dapat 
menjadi informasi penting bagi petani wilayah Desa 
Umbu Pabal Selatan dalam pengembangan lahan 
sawah tadah hujan dengan meningkatkan produksi 
padi sawah pada setiap musimnya dan kualitas tanah 
terus terjaga. Penelitian ini bertujuan mengevaluasi ciri 
tanah dan status kesuburan tanah sawah tadah hujan 
serta tindakan pengelolaan yang akan diterapkan. 
 
 

METODE PENELITIAN 
 

Penelitian dilaksanakan di tiga lokasi sawah tadah 
hujan di Desa Umbu Pabal Selatan, Kecamatan Umbu 
Ratu Nggay Barat, Kabupaten Sumba Tengah yaitu 
Lairoba, Aukalebung, dan Marada Bakul.  Sampel 
tanah dianalisis di Laboratorium Kimia Tanah Fakultas 
Pertanian Universitas Nusa Cendana. Pelaksanaan 
penelitian mulai bulan Februari 2019 sampai Juli 2019. 

Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif 
eksploratif melalui survei. Sampel tanah sawah 
ditentukan secara sengaja  (purposive sampling) di tiga 
lokasi tersebut berdasarkan luas lahan sawah dan jenis 
tanah, setiap lokasi dengan overlay peta dengan skala 
1:50.000 (peta administrasi, peta penggunaan lahan, 
dan peta jenis tanah). Diperoleh 10 sampel berupa 

sampel komposit. Parameter uji laboratorium ialah pH 
tanah (H2O), N-total (Kjeldahl), P-tersedia (Olsen), K-
tersedia (NH4OAc AAS), kapasitas tukar kation (KTK) 
(NH4Oac), dan C-organik (pengabuan). Status 
kesuburan tanah dan ditentukan berdasarkan kriteria 
Pusat Penelitian Tanah Bogor (1995). Peta divisualkan 
dengan perangkat lunak pemetaan Arcview Ver 3.1 
dan QGIS Ver. 2.8.8.  

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Ciri Tanah Sawah Tadah Hujan  

Topografi lahan sawah tadah hujan Desa Umbu 
Pabal Selatan adalah datar, terletak di dataran rendah 
dengan dikelilingi perbukitan yang mengakibatkan air 
hujan mengalir dari perbukitan menuju lahan sawah. 
Dengan demikian, sawah langsung tergenang oleh air 
hujan. Setiap lokasi memiliki ciri tanah yang berbeda, 
mengakibatkan hasil produksi padi sawah pun 
beragam. Jawang et al. (2017) menyimpulkan bahwa 
ciri tingkat kesuburan tanah di desa ini termasuk 
kategori rendah sampai sedang, dengan jenis 
inceptisol, mollisol, alfisol, dan entisol. Jenis tanah 
yang dominan ialah inceptisol dan mollisol. Terdapat 
tiga lokasi sawah tadah hujan di desa ini, yaitu Lairoba, 
Aukalebung, dan Marada Bakul.  

Ciri tanah sawah untuk ketiga lokasi (Tabel 1) 
menunjukkan bahwa tanah di lokasi Lairoba memiliki 
pH masam, C-organik tinggi, nitrogen sedang, fosforus 
sedang, kalium sangat tinggi, dan KTK tinggi. Tanah 
Aukalebung berstatus pH tanah masam, C-organik 
tinggi, nitrogen sedang, fosforus rendah dan sedang, 
status kalium tinggi dan sangat tinggi, dan KTK tinggi. 
Di Marada Bakul, status pH tanah masam, C-organik 
rendah dan tinggi, status nitrogen rendah dan sedang, 
fosforus sangat rendah dan sedang, kalium sedang, 
tinggi, dan sangat tinggi, dan status KTK tinggi. Ketiga 
lokasi memiliki ciri yang berbeda; ciri tanah Lairoba dan 
Aukalebung hampir sama, tetapi status hara di Marada 
Bakul beragam. Perbedaan ciri tanah diindikasikan 
oleh jenis tanah, teknik pengelolaan lahan, ciri fisik dan 
biologi yang berbeda. Sakti et al. (2011) berpendapat 
bahwa perbedaan unsur hara setiap lokasi ditentukan 
oleh dua faktor, yaitu faktor bawaan seperti jenis tanah 
dan faktor dinamik antara lain pengolahan tanah, 
irigasi, pemupukan, dan pengembalian sisa 
pascapanen. 

 
Derajat Keasaman (pH) 

pH tanah dapat dijadikan sebagai acuan dalam 
menilai kualitas atau kesehatan tanah, dalam rangka 
pemenuhan kebutuhan media tumbuh tanaman. Lantoi 
et al. (2016) menyatakan bahwa reaksi tanah (pH) 
bukan hanya menunjukkan keasaman atau kebasaan, 
tetapi dapat memperlihatkan sifat fisik, kimia, dan 
biologi tanah. Berdasarkan parameter pH, nilai pH 
termasuk pada kategori tanah masam (Tabel 1). 
Ditinjau dari kesehatan tanah, tanah tersebut kurang 
sehat. Lantoi et al. (2016) menerangkan bahwa tanah 
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dengan nilai pH 4,5–6,5 merupakan tanah dengan 
tingkat kesehatan kurang sehat.  

Arahan peningkatan pH ialah dengan 
menambahkan bahan organik melalui pemupukan. 
Menurut Ch’Ng et al. (2014), tambahan bahan organik 
dapat meningkatkan pH tanah dan pada saat yang 
sama dapat mengurangi Al-dd dan Fe-dd yang 
mengikat unsur hara yang diserap tanaman. Olafisoye 
et al. (2016) menambahkan bahwa bahan organik 
merupakan donor elektron yang dapat menyumbang 
reaksi reduksi logam-logam pada pH tanah yang 
rendah. 

 
C-Organik 

C-organik merupakan salah satu unsur utama 
penyusun bahan organik dalam tanah, berupa sisa-
sisa tanaman dan tumbuhan serta hewan dari berbagai 
tingkat dekomposisi. C-organik berperan menyediakan 
media tumbuh yang baik yang dibutuhkan tanaman. C-
organik dapat menentukan ciri fisik, kimia, dan biologi 
tanah. Berdasarkan Tabel 1, nilai persentase C-
organik tanah sawah tadah hujan di Desa Umbu Pabal 
Selatan adalah 1,40–4,83; jika dikategorikan 
berdasarkan Pusat Penelitian Tanah (1995) berada 
dalam status rendah dan tinggi. Pada kedua lokasi, 
yaitu Lairoba dan Aukalebung, kandungan C-organik 
termasuk tinggi, sedangkan kategori pada Marada 
Bakul adalah rendah.  

Perbedaan status organik yang tersedia dalam 
tanah dapat disebab oleh beberapa faktor seperti jenis 
tanah dan ciri fisik tanah (tekstur, permeabilitas, aerasi, 
dan porositas tanah). Darmawijaya (1990) 
menjelaskan bahwa ciri fisik tanah dapat memengaruhi 
ciri kimia dan biologi dalam tanah. Salah satu faktor lain 
yang mungkin adalah kebiasaan beberapa petani 
setempat ialah membakar jerami dan sisa-sisa limbah 
panen; akibatnya, tidak terjadi proses dekomposisi 
sehingga kandungan C-organiknya rendah.  

Kandungan C-organik tanah sawah tadah hujan 
Desa Umbu Pabal Selatan sangat tinggi. Keadaan ini 
mungkin dipengaruhi oleh pengolahan sawah pada 
saat musim hujan dan kebiasaan petani membiarkan 
residu tanaman padi dan gulma pada lahan sawah. 
Pinatih et al. (2015) mengemukakan bahwa 
pemanfaatan jerami sebagai bahan organik akan 

meningkatkan kesuburan tanah dan unsur hara makro 
maupun mikro yang diperlukan oleh tanaman. Ginting 
et al. (2013) menambahkan bahwa sumber bahan 
organik yang tinggi berasal dari tanaman yang 
melakukan proses fotosintesis. Bagian tanaman yang 
menjadi sumber organik adalah daun, rerumputan, 
gulma, dan sisa limbah pascapanen seperti jerami 
padi. 

 
N-Total 

Nitrogen merupakan unsur hara yang sangat 
dibutuhkan tanaman dalam jumlah banyak. Bentuk N 
yang diserap oleh tanaman adalah amonium (NH4

+) 
dan nitrat (NH3

+) sehingga nilai N-total tanah 
menentukan jumlah yang tersedia bagi tanaman, 
sebab senyawa nitrogen tersebut mudah larut dan 
hilang ke atmosfer pada saat irigasi. Nitrogen tersedia 
dalam bentuk N organik yang dapat larut dan tersedia. 
Menurut Wild (1981) nitrogen yang tidak terjerap oleh 
koloid tanah sehingga tersedia bagi tanaman, cepat 
hilang, dan terlarut dalam air.  Berdasarkan Tabel 1, 
status harkat N-total sawah tadah hujan di Desa Umbu 
Pabal Selatan sangat rendah, rendah, dan sedang, 
dengan nilai N 0,09–0,37. Untuk lokasi Lairoba dan 
Aukalebung, status nitrogen sedang, sedangkan untuk 
lokasi Marada Bakul beragam, yaitu sangat rendah, 
rendah, dan sedang.  

Terdapat beberapa faktor yang mengakibatkan 
ketersediaan N dalam tanah terbatas, antara lain (1) 
sifat nitrogen yang sangat mudah bergerak, (2) 
pencucian hara N oleh air hujan, (3) terangkut saat 
panen, (4) terikat oleh mineral tanah, dan (5) 
dimanfaatkan oleh organisme (Ginting et al. 2013). 
Menurut Sakti et al. (2011), ciri fisik tanah dapat 
memengaruhi ketersediaan N dalam tanah. Bila 
diperhatikan bahwa ketersediaan N dalam tanah 
berbanding lurus dengan ketersediaan bahan organik 
dalam tanah. Faktor lainnya adalah ketersediaan air 
yang terbatas yang mengakibatkan proses 
dekomposisi oleh mikroorganisme dalam tanah tidak 
berjalan, sehingga N-total tanah pun terbatas. 

 
P-Tersedia 

P-tersedia adalah unsur P tanah yang dapat terlarut 
dalam air dan asam sitrat, dengan P yang terlarut 

Tabel 1 Tabel ciri tanah sawah tadah hujan Desa Umbu Pabal Selatan 

Titik 
sampel 

pH C-Organik (%) N-Total (%) 
P-Tersedia 

(ppm) 
K-Tersedia 
(me/100g) 

KTK (me/100g) 

LB 1 5,06 (M) 3,57(T) 0,26 (S) 16,33 (R) 1,09 (ST) 33,20(T) 
LB 2 4,98 (M) 4,83(T) 0,37(S) 23,89(R) 1,50(ST) 29,92(T) 
AB 1 5,45 (M) 4,23(T) 0,32(S) 20,44(R) 1,31(ST) 32,82(T) 
AB 2 4,78 (M) 4,20(T) 0,32(S) 20,05(R) 1,29(ST) 31,54(T) 
AB 3 4,82 (M) 3,17(T) 0,23(S) 13,97(R) 0,96(T) 33,59(T) 
AB 4 4,91 (M) 4,18(T) 0,32(S) 19,86(R) 1,28(ST) 31,44(T) 
MB 1 5,19 (M) 1,57(R) 0,10(R) 4,80(SR) 0,46(S) 33,88(T) 
MB 2 5,23 (M) 1,82(R) 0,12(R) 6,33(SR) 0,55(T) 39,21(T) 
MB 3 5,38 (M) 4,07(T) 0,31(S) 19,67(R) 1,27(ST) 34,16(T) 
MB 4 5,09 (M) 1,40(R) 0,09(SR) 3,90(SR) 0,42(S) 36,67(T) 

Sumber: Pusat Penelitian Tanah, 1995. 
Keterangan: M = Masam, SR = Sangat rendah, R = Rendah, S = Sedang, T = Tinggi, ST = Sangat tinggi. 
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dalam air merupakan unsur P yang dapat diserap oleh 
tanaman. Fosforus anorganik berupa senyawa 
kompleks Al-P, Fe-P, dan Ca-P, bersifat alkali, tidak 
terlarut, sehingga tidak tersedia untuk tanaman. 
Menurut Damanik et al. (2010), bentuk fosfat anorganik 
terikat dengan unsur logam. Umaternate et al. (2014) 
mengatakan bahwa unsur P yang dapat diserap oleh 
tanaman ialah dalam bentuk H2PO4-, HPO4

2-, dan PO4
3- 

dalam larutan tanah. Berdasarkan Tabel 1, kandungan 
P dalam tanah sawah tadah hujan Desa Umbu Pabal 
Selatan adalah 3,90–23,89 ppm; termasuk dalam 
kategori sangat rendah dan rendah. Pada lokasi 
Lairoba dan Aukalebung, status P adalah rendah, 
sedangkan pada lokasi Marada Bakul statusnya 
beragam, yaitu sangat rendah dan rendah. Dengan 
status P tersebut, maka diperlukan tambahan melalui 
pemupukan. Salah satu faktor rendahnya kandungan 
P ialah rendahnya kandungan organik pada lokasi 
tersebut. Dikti (1991) menjelaskan bahwa 
kecenderungan rendahnya fosforus dalam tanah 
dipengaruhi oleh bahan organik, ketersediaan air, dan 
mineral-mineral yang terdapat dalam tanah.  

Faktor yang memengaruhi ketersediaan P dalam 
tanah yaitu (1) C-organik, (2) pH tanah, (3) kandungan 
Fe, Al, dan Ca, dan (4) ciri fisik tanah. Sakti et al. (2011) 
berpendapat bahwa perbedaan ketersediaan P dalam 
tanah dipengaruhi oleh ordo tanah, misalkan pada ordo 
inceptisol, kandungan P tergolong rendah karena 
kandungan mineral kaokolinik. Goswani (1986) 
mengungkapkan bahwa dalam sawah tadah hujan 
sering terjadi fiksasi P dengan Al dan Fe dalam bentuk 
Al-P dan Fe-P, akibat pergantian kondisi kering dan 
basah yang berkepanjangan. Rendahnya unsur P dan 
meningkatnya kandungan Al  kondisi tanah kering, dan 
tinggi kandungan Fe pada kondisi tanah tergenang air. 
Faktor yang berkorelasi positif dengan kandungan P-
tersedia dalam tanah adalah pH, sebab P-tersedia dan 
dapat diserap oleh tanaman pada rentang pH 6,0–7,0. 

 
K-Tersedia 

Kalium tersedia adalah bentuk K yang dapat 
diserap oleh tanaman, dengan kalium tanah berada 
pada keseimbangan bentuk, yaitu mineral, terfiksasi, 
dapat-dipertukarkan, dan terlarut dalam air. Menurut 
Rahma et al. (2014), bahwa unsur K yang diserap oleh 
tanaman dalam bentuk ion K+Muatan positif akan 
membantu menetralkan muatan listrik yang dibentuk 
oleh nitrat, fosfat, Ca, Mg, dan unsur lainnya. 

Hasil analisis (Tabel 1) menggambarkan 
kandungan K dari 0,42 sampai 1,50 me/100g; 
termasuk kategori  sedang, tinggi, dan sangat tinggi. 
Bila dikelompokkan ke dalam status kesuburan, K-
tersedia termasuk sangat tinggi. Keadaan ini dapat 
dipengaruhi oleh sisa-sisa hasil panen yang tertinggal, 
jerami padi tersebar, sisa penggunaan pupuk, dan 
tergenang air irigasi dalam waktu yang cukup lama, 
mengakibatkan terendapnya kalium. Tingginya harkat 
K disebabkan oleh nilai KTK yang tinggi. Menurut 
Suseno et al. (2018), meningkatnya K-tersedia ialah 
karena kemampuan tanah dalam menahan K dan 

menurunkan sifat pencucian kalium. Pinatih et al. 
(2015) menjelaskan bahwa topografi datar dapat 
menyebabkan kandungan K sangat tinggi, disebabkan 
oleh pengendapan kalium dalam tanah. Lokasi sawah 
tadah hujan dalam studi ini terletak pada daerah 
terendah dan dikelilingi perbukitan. Dari  ketiga lokasi, 
Lairoba dan Aukalebung memiliki kandungan K tinggi 
dan sangat tinggi, sedangkan Marada Bakul beragam, 
yaitu sedang, tinggi, dan sangat tinggi. Rahma et al. 
(2014) berargumen bahwa status K sangat tinggi 
adalah karena kalium terletak pada permukaan tanah; 
bila semakin dalam statusnya semakin rendah.  

Kandungan K beragam di Marada Bakul, 
kemungkinan karena ciri fisik tanah, kimia tanah, curah 
hujan yang tinggi, dan teknik pengelolaan. 
Ketersediaan K tanah sedang, diindikasikan oleh 
miskin kandungan kation-kation basa, yang 
dipengaruhi oleh pencucian K oleh air dan terserap 
oleh tanaman (terangkut) tanpa pengembalian dengan 
metode pemupukan ataupun pengapuran. 

 
Kapasitas Tukar Kation 

KTK merupakan salah satu indikator dalam 
menentukan status kesuburan tanah, sebab terdapat 
koloid tanah yang dapat menentukan jumlah kation 
yang dapat diserap dan dipertukarkan dengan jumlah 
yang tersedia untuk tanaman. Kation basa (Ca, Mg, K, 
dan Na) memiliki kejenuhan yang tinggi dan terlarut 
dalam air sehingga tersedia nutrisi bagi tanaman. 
Sudaryono (2009) mengatakan bahwa nilai KTK dapat 
menentukan kemudahan unsur hara yang dapat 
diserap oleh tanaman. Kation-kation yang dijerap oleh 
koloid tanah dapat diganti dengan unsur kation lainnya, 
kation yang dapat dipertukarkan, tidak mudah hilang 
dan tercuci oleh air, sehingga dapat tersedia untuk 
tanaman. 

Hasil pengujian tanah sawah (Tabel 1) 
menggambarkan nilai KTK kategori tinggi, yakni 
29,92–39,21 me/100g. Dengan status KTK tinggi, ada 
kemungkinan bahwa pengolahan lahan yang hanya 
dilakukan pada saat musim hujan, sehingga 
pemanfaatan unsur kation dalam tanah rendah dan 
pengaruh sisa pascapanen tanaman padi dan 
pencucian unsur kation juga sangat kecil. Pinatih et al. 
(2015) mengatakan bahwa jenis tanah yang tergolong 
pada kategori muda dan berkembang mempunyai nilai 
KTK tinggi sebab belum banyak terjadi pencucian 
unsur-unsur kation basa dalam tanah.  

Tingginya nilai KTK disebabkan oleh kandungan C-
organik yang tinggi. Rahma et al. (2014) menjelaskan 
bahwa KTK berkorelasi positif dengan ketersediaan 
bahan organik dalam tanah. Meningkatnya humus 
karena jumlah bahan organik yang tinggi 
mengakibatkan jumlah koloid tanah meningkat 
sehingga KTK dalam tanah status haranya akan tinggi. 
Hubungan C-organik dan KTK di Lairoba dan 
Aukalebung linear, yaitu C-organik tinggi dan KTK 
tinggi. Namun, tidak demikian di Marada Bakul, C-
organik rendah tetapi status KTK tinggi. Terdapat 
beberapa faktor, yaitu sifat koloid tanah dan 
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terbatasnya ketersediaan air yang mengakibatkan 
unsur kation berikatan dengan senyawa anorganik 
seperti Al. Sufardi et al. (2017) daerah dengan iklim 
kering memiliki KTK rendah disebabkan sistem muatan 
variabel dan memiliki aktivitas liat yang rendah, liat 
aktivitas rendah karena komposisi tanah tersusun 
fraksi-fraksi oksida dan hidroksida Fe dan Al yang 
mengandung muatan negatif. Hubungan KTK dan 
bahan organik tidak positif, sebab pada lahan kering 
bahan organik cepat menurun berkisar 30‒60 % 
dengan kurun waktu 10 tahun. 
 
Penilaian Status Kesuburan Tanah 

Berdasarkan hasil penilaian hasil kombinasi 
indikator ciri tanah pada ketiga lokasi sawah tadah 
hujan di Desa Umbu Pabal Selatan, didasarkan pada 
ciri tanah (Pusat Penelitian Tanah 1995), dilanjutkan 
dengan analisis spasial, maka status kesuburan tanah 
sawah tadah hujan ialah rendah, sedang, dan tinggi 
dapat terlihat pada peta kesuburan. Kelas kesuburan 
tanah sawah untuk setiap lokasi adalah sebagai 
berikut: Lairoba dengan status tinggi, Aukalebung 
dengan status sedang dan tinggi, sedangkan Marada 
Bakul dengan status rendah, sedang, dan tinggi. Luas 
setiap kategori ialah rendah (96,9 ha), sedang (194,6 
ha), dan tinggi (160,3 ha) (Gambar 1).   

 
Arahan Pengelolaan Kesuburan Tanah Sawah 

Berdasarkan hasil penilaian status hara tanah 
sawah di Desa Umbu Pabal Selatan, yang menjadi 
faktor pembatas kesuburan tanah ialah pH yang 
masam, nilai nitrogen rendah, dan fosforus sedang. 
Tiga rekomendasi untuk memperbaiki faktor pembatas 

ini, yakni pemupukan, pengolahan tanah, dan 
konservasi air. 

Pupuk diaplikan dengan cara menambahkan bahan 
organik ke dalam tanah. Pinatih et al. (2015) 
mengatakan bahwa pemberian bahan organik akan 
meningkatkan nilai P, sebab bahan organik dapat 
berperan dalam (1) membentuk organofosfat kompleks 
yang mudah diserap oleh tanaman, (2) pergantian 
H2PO4

- terhadap jerapan tanah, (3) menyelimuti unsur 
oksida Fe dan Al oleh humus agar tidak terjadi jerapan 
berlebihan terhadap P, dan (4) meningkatkan jumlah P 
organik yang diikat oleh P anorganik. Rekomendasi 
pemupukan berbasis pemetaan (Gambar 1, skala 
1:50.000), berdasarkan spesifik lokasi dengan budi 
daya tanaman padi (Permentan 2007; Mario et al. 
2008) ialah dengan pupuk urea 200 kg/ha, NPK 150 
kg/ha, SP-36 100 kg/ha, KCl 50 kg/ha, dan Phonska 
200 kg/ha.  

Kandungan unsur hara N dan P pada sawah tadah 
hujan yang terbatas dikelola dengan penggenangan. 
Sakti et al. (2011) menyarankan bahwa penggenangan 
akan meningkatkan kandungan N-total tanah sebab air 

tanah sawah tadah hujan dapat memberi masukan 1‒
2 kg/ha/musim. Bila tersedia, lahan sawah dapat di 

irigasi guna meningkatkan kandungan N-total 8,51‒
10,17 kg/ha/musim. Penggenangan 10 hari dapat 
meningkatkan amonium sekitar 300 ppm dan 
penggenangan 30 hari meningkatkan 335 ppm. 
Kandungan P ditingkatkan dengan teknik irigasi; 
sumbangan hara P berkisar dari 0 sampai 3 
kg/ha/musim. Tersedianya unsur P pada air irigasi 
disebabkan oleh hasil pelarutan mineral, erosi, 
pemupukan, dan kegiatan biologi air.  
 

 
 

Gambar 1 Peta status kesuburan tanah sawah tadah hujan Desa Umbu Pabal Selatan. 
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KESIMPULAN 

 
Berdasarkan kajian sifat tanah sawah tadah hujan 

di Desa Umbu Pabal Selatan, pH tergolong masam, C-
organik tinggi, nitrogen sedang, fosforus rendah, 
kalium sangat tinggi, dan KTK tergolong tinggi. Dari 
hasil kombinasi sifat tanah, status kesuburan tanah 
termasuk rendah, sedang, dan tinggi. Luas setiap 
kategori status kesuburan tanah ialah rendah (seluas 
96,9 ha), sedang (seluas 194,6 ha), dan tinggi (seluas 
160,3 ha). Status kesuburan tanah setiap lokasi ialah 
tinggi untuk Lairoba, status sedang dan tinggi untuk 
Aukalebung, dan status rendah, sedang, dan tinggi 
untuk Marada Bakul. tinggi. Faktor pembatas 
kesuburan tanah ialah pH yang masam, fosforus 
rendah, dan nitrogen sedang. 

Berdasarkan status kesuburan tanah dan faktor 
pembatasnya, direkomendasikan untuk mengelola 
tanah sawah tadah hujan di Desa Umbu Pabal Selatan 
dengan pemupukan dan konservasi air. Jenis dan 
jumlah pemupukan berupa pupuk urea 200 kg/ha, NPK 
150 kg/ha, SP-36 100 kg/ha, KCl 50 kg/ha, dan 
Phonska 200 kg/ha. 
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